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Abstrak 
Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) adalah bayi yang lahir dengan berat badan kurang dari 2.500 gram tanpa 
memandang masa kehamilan. BBLR masih merupakan masalah di bidang kesehatan terutama kesehatan 
kelahiran bayi. Pada tahun 2015 kejadian BBLR di Kabupaten Lamongan meningkat hampir dua kali lipat 
dari tahun 2014 yaitu 727 kasus BBLR dari 17.512 bayi lahir hidup. Kecamatan Lamongan memiliki kasus 
BBLR yang paling tertinggi dari kecamatan lainnya yaitu sebanyak 46 kasus (6,33%) dari 942 bayi lahir 
hidup. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat sosial ekonomi, karakteristik ibu 
hamil dan perilaku ibu hamil serta faktor yang paling berpengaruh terhadap kejadian BBLR di wilayah 
kerja Puskesmas Lamongan tahun 2015. Metode penelitian ini adalah survei analitik dengan menggunakan 
rancangan case control dengan teknik matching yaitu memilih subjek control yang sama dengan kondisi 
subjek kasus. Pengambilan sampel area dilakukan secara purposive sampling yang didasarkan pada seluruh 
kasus BBLR sebanyak 46 kasus di daerah penelitian dan ditambah 46 kasus control. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah uji chi-square dan regresi logistik ganda dengan menggunakan SPSS.  Hasil 
analisis dengan menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa variabel dari sosial ekonomi ibu yang 
mempengaruhi kejadian bayi dengan BBLR adalah penghasilan keluarga ibu (p=0,01) sedangkan tingkat 
pendidikan ibu (p=0,549) dan status keluarga ibu (p=0,403)  tidak mempengaruhi kejadian BBLR. 
Variabel karakteristik ibu hamil yang mempengaruhi kejadian bayi dengan BBLR adalah lama kehamilan 
ibu (p=0,01) dan penambahan berat badan ibu (p=0,033) sedangkan usia ibu (p=0,520), paritas ( p=0,664),  
dan jarak persalinan (p=1,000)  tidak mempengaruhi kejadian BBLR. Variabel perilaku ibu hamil yang 
mempengaruhi kejadian bayi dengan BBLR adalah olahraga (p=0,023) sedangkan jam istirahat (p=1,000), 
frekuensi berdekatan dengan perokok (p=1,000), banyak Fe yang dikonsumsi ( p=0,714) dan keadaan gizi 
(p=0,235)  tidak mempengaruhi kejadian BBLR. Faktor yang paling berpengaruh terhadap kejadian bayi 
dengan BBLR dengan menggunakan uji regresi logistic ganda adalah faktor penghasilan keluarga ibu 
(p=0,01) dan lama kehamilan ibu ( p=0,01). 
Kata Kunci : BBLR, Tingkat Sosial Ekonomi, Karakteristik Ibu Hamil, Perilaku Ibu Hamil. 
Abstract 
Low Birth Weight Infant is baby that birth with weight under 2,500 grams with not consider length of 
pregnancy. Low Birth Weight Infant is still the problem in health domain especially in baby birth healthy. 
In 2015 cases of Low Birth Weight Infant at Lamongan increased almost two times than cases in 2014 that 
were 727 cases of 17,512 life birth. District of Lamongan had highest cases of Low Birth Weight Infant 
than other district that were 46 cases (6.33%) of 942 life birth. The aims of this research were to know the 
effect of socioeconomic level, characteristic and behavior of pregnant mother also the most affecting factor 
toward cases of Low Birth Weight Infant at working area of Puskesmas Lamongan in 2015. Method of this 
research is analytical survey by using case control design with matching technique which is subject control 
that equal with case subject condition. Sampling area conducted by purposive sampling based on total 46 
cases of Low Birth Weight Infant in research area added with 46 cases control. Data analysis techniques 
were using chi-square and multiple logistic regressions by using SPSS. The analysis result by using chi-
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square shows that variable of mothers socioeconomic affecting cases of Low Birth Weight Infant is 
mothers family income (p=0.01), while mothers education level (p=0.549) and mother family status 
(p=0.403) were not affecting cases of Low Birth Weight Infant. Variable of pregnant mother characteristic 
which affecting cases of Low Birth Weight Infant are the length of pregnancy (p=0.01) and mothers weight 
gain (p=0.033), while mothers age (p=0.520), parity (p=0.664), and birth interval (p=1.000) were not 
affecting cases of Low Birth Weight Infant. The most affecting factor toward cases Low Birth Weight 
Infant by using multiple logistic regressions are factors of mother family income (p=0.01) and length of 
pregnancy (p=0.01). 
Keywords: Low Birth Weight Infant, socioeconomic level, pregnant mothers characteristic, pregnant 
mother behavior 
PENDAHULUAN  
Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) adalah bayi yang lahir 
dengan berat badan kurang dari 2.500 gram tanpa 
memandang masa kehamilan (Proverawati, 2010:1). Bayi 
yang berada di bawah persentil 10 dinamakan ringan 
untuk umur kehamilan. Bayi neonates dengan berat 
badan lahir kurang dari 2.500 gram atau sama dengan 
2.500 gram disebut prematur. BBLR masih merupakan 
masalah di bidang kesehatan terutama kesehatan 
kelahiran bayi. Prevalensi bayi berat lahir rendah di 
perkirakan 15% dari seluruh kelahiran di dunia dengan 
batasan 3,3%-38% dan lebih sering terjadi di negara-
negara berkembang atau sosio-ekonomi rendah. Menurut 
Pantiawati (2010:3) secara statistika menujukan 90% 
kejadian BBLR didapatkan di negara berkembang dan 
angka kematiannya 35 kali lebih tinggi dibandingkan 
pada bayi dengan berat bayi lahir dari 2500 gram. BBLR 
termasuk faktor utama dalam peningkatan mortalitas, 
mordibilitas dan disabilitas neonatus bayi dan anak serta 
memberikan dampak jangka panjang terhadap 
kehidupannya dimasa depan.  
Laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2013) 
menunjukkan bahwa kejadian BBLR di Indonesia pada 
tahun 2013 memiliki persentase 10,2 % lebih rendah dari 
tahun 2010 (11,1 %). Jawa Timur memiliki persentase 
11,6%, jika di bandingkan Provinsi lain di Jawa, Provinsi 
Jawa Timur adalah salah satu yang tertinggi, hal ini dapat 
dilihat dari persentase BBLR di Banten  sebesar 10,1%, 
DKI Jakarta sebesar 9,5% dan Yogyakarta sebesar 9,9 %. 
Kasus BBLR tertinggi terdapat di Sulawesi Tengah 18,2 
%  dan terendah di Sumatra Utara 7,5%. 
Pada tahun 2015 kejadian BBLR di Kabupaten 
Lamongan meningkat hampir dua kali lipat dari tahun 
2014 yaitu 727 kasus BBLR (0,415) dari 17.512 bayi 
lahir hidup. Kecamatan Lamongan memiliki kasus BBLR 
yang paling tertinggi dari kecamatan lainnya yaitu 
sebanyak 46 kasus (6,33%) dari 942 bayi lahir hidup. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini ingin 
mengetahui lebih lanjut tentang Pengaruh tingkat Sosial 
Ekonomi, Karakteristik Ibu Hamil dan Perilaku Ibu 
Hamil Terhadap Kejadian  BBLR (Berat Badan 
Lahir Rendah) Di Wilayah Kerja Puskesmas 
Lamongan 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.                           
1) Mengetahui pengaruh faktor tingkat sosial ekonomi 
terhadap kejadian BBLR di wilayah kerja Puskesmas 
Lamongan. 2) Mengetahui pengaruh faktor karakteristik 
ibu hamil terhadap kejadian BBLR di wilayah kerja 
Puskesmas Lamongan. 3) Mengetahui pengaruh faktor 
perilaku ibu hamil terhadap kejadian BBLR di wilayah 
kerja Puskesmas Lamongan. 4) Mengetahui faktor yang 
paling berpengaruh terhadap kejadian BBLR di wilayah 
kerja Puskesmas Lamongan. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini adalah survei analitik dengan 
menggunakan rancangan case control dengan teknik 
matching yaitu memilih subjek control yang sama dengan 
kondisi subjek kasus. Pengambilan sampel area dilakukan 
secara purposive sampling yang didasarkan pada seluruh 
kasus BBLR sebanyak 46 kasus di daerah penelitian dan 
ditambah 46 kasus kontrol. Kelemahan penelitian ini 
yang menggunakan intrument penelitian dibagikan ke 
responden yang sudah lampau, yang jauh dari masa 
kehamilan responden yang sudah lama.  
Dalam penelitian ini, jenis, teknik pengumpulan dan 
sumber data penelitian terdiri atas: 1) Wawancara, 
pengumpulan data dengan cara tanya jawab untuk 
mendapatkan informasi data sesuai pada tujuan penelitian 
dengan berpedoman pada kuesioner. Teknik wawancara 
ini digunakan sebagai alat untuk mendapatkan data 
primer mengenai faktor sosial ekonomi dan faktor 
karakteristik ibu. Jenis wawancara yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah wawancara berstruktur.                                   
2) Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data 
pelengkap dari instansi dan lembaga yang terkait, yang 
meliputidata sebagai berikut. a) Jumlah kasus BBLR 
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(Berat Badan Lahir Rendah) dan BLH (Bayi Lahir 
Hidup) dari Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan. b) 
Keadaan geografis, keadaan sosial Kecamatan lamongan 
dari BPS kabupaten Lamongan. c) Kasus BBLR (Berat 
Badan Lahir Rendah) dan BLH (Bayi Lahir Hidup) 
menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Lamongan Tahun 
2015 dari Puskesmas Lamongan.  
Teknik anaisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah  
1. Uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara 
tingkat sosial ekonomi keluarga ibu, karakteristik 
ibu hamil dan Perilaku ibu hamil dengan kasus bayi 
BBLR di wilayah kerja Puskesmas Lamongan 
digunakan program SPSS for windows dengan uji 
chi- square. Pengujian menggunakan nilai 
kemaknaan 0,05 atau 5% 
Rumus : chi-square  
 χ2=  ∑(f0-fh)
2 
 




χ2    =    chi- square 
f0      = Frekuensi yang diperoleh dari observasi dalam 
sampel 
fh = frekuensi yang diharapkan dalam sempel 
sebagai pencerminan dari frekuensi yang 
diharapkan dalam populasi 
2. Uji Regresi Logistik Berganda Untuk mengetahui 
hubungan yang paling berpengaruh antara variable 
bebas terhadap kasus bayi BBLR di wilayah kerja 
Puskesmas Lamongan yaitu dengan menggunakan 
program SPSS for windows dengan uji regresi 
logistik berganda Pengujian menggunakan nilai 
kemaknaan 0,05 atau 5%. Regresi Logistik 
Berganda dengan menggunakan persamaan sebagai 
berikut: 
p(x) =       1 





g (x) = β0 + β1x1+ β2x2  + …. + βpxp 
Keterangan: 
β0 = Parameter intersep 
β1-βP  
= Parameter koefisian regresi 
e = Eksponensial 
x1 = faktor tingkat sosial ekonomi 
x2  = faktor karakteristik ibu hamil 
x3     = fakor perilaku ibu hamil  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bayi dengan BBLR (Berat Badan Lahir Rendah) dapat 
bermasalah dalam jangka panjang bayi dan dapat juga 
terjadi komplikasi pada bayi. Berikut hasil dan 
pembahasan penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti: 
1. Pengaruh Tingkat Sosial Ekonomi Ibu Hamil 
terhadap Kejadian Bayi dengan BBLR di 
Kecamatan Lamongan. 
Tingkat Sosial ekonomi ibu dapat dibagi menjadi 3 
faktor yaitu: tingkat pendidikan ibu, penghasilan 
keluarga ibu dan pekerjaan ibu. Berdasarkan analisis 
data penelitian mengunakan analisis statistik uji chi-
square. Pengaruh tingkat sosial ekonomi ibu di 
Kecamatan Lamongan dapat dilihat dibawah ini: 
Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian 
ini didasarkan pada tahun sukses dari jenjang 
pendidikan formal yang telah ditempuh oleh 
responden. Tingkat pendidikan responden dibagi 
menjadi dua kategori yaitu tingkat pendidikan ibu 
hanya mencapai pendidikan dasar 9 tahun (hanya 
sampai lulus SMP) dan tingkat pendidikan ibu yang 
mencapai pendidikan lanjutan 12 tahun (lulus SMA) 
maupun perguruan tinggi. Berdasarkan hasil 
analisis, kelahiran bayi BBLR menurut tingkat 
pendidikan responden dapat dilihat dari tabel 1 
berikut ini:    
Tabel 1 Kelahiran Bayi BBLR menurut Tingkat Pendidikan 





an Ibu  




F % F % 
1 Pendidika
n Dasar (9 
tahun) 





41 44,6 38 41,3 79 85,
9 
Jumlah  46 50 46 50 92 100 
χ2=0,813 p=0,549 
 Sumber : Diolah Dari Data Primer Tahun 2015 
Hasil uji statistika chi-square menunjukan nilai 
χ2=0,813 dan p=0,549 dengan mengunakan α=0,05 
berarti p > α (0,549 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
tingkat pendidikan ibu terhadap kelahiran bayi 
BBLR di Kecamatan Lamongan. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Windari (2015:7)  mengatakan bahwa tidak ada 
hubungan antara pendidikan ibu hamil dengan 
kejadian berat badan lahir rendah (BBLR) di RSUD 
Penembahan Senopati Bantul Yogyakarta tahun 
2014 dengan nilai p=0,654 dan χ2=0,201  . 
Penghasilan Keluarga Ibu 
Tingkat penghasilan keluarga ibu dalam hal ini 
adalah pendapatan yang masuk dalam suatu 
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keluarga setiap satu bulan dari berbagai sumber 
pekerjaan yang telah dilakukan oleh anggota 
keluarga yang dinyatakan dalam rupiah. Tingkat 
penghasilan keluarga dibagi menjadi dua kategori 
yaitu penghasilan keluarganya kurang dari rata rata 
jumlah seluruh responden, dan  penghasilannya 
lebih dari rata-rata seluruh responden Berdasarkan 
hasil penelitian, kelahiran bayi BBLR menurut 
penghasilan keluarga ibu dapat dilihat dari tabel 2 
berikut ini: 
Tabel 2 Kelahiran Bayi BBLR Menurut Penghasilan 





KELAHIRAN BAYI  Ju
ml
ah  
% BBLR BBLN  





39 42,4 23 25 62 67,4 
2 
  >rata –rata 
(Rp 
1.647.826) 
7 7,6 23 25 30 32,6 
Jumlah  46 50 46 50 92 100 
χ2=11,129 p=0,01 
Sumber: Diolah Dari Data Primer Tahun 2015 
Hasil uji statistika chi-square menunjukan nilai χ2=11,129 
dan p=0,01dengan mengunakan α=0,05 berarti p < α 
(0,01 < 0,05).  Jadi dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara penghasilan keluarga ibu 
terhadap kelahiran bayi BBLR di Kecamatan 
Lamongan.  Hasil penelitian ini sejalan apa yang 
dikatakana oleh Proverawati (2010:5) Salah satu 
faktor yang berhubungan dengan kasus kejadian 
BBLR adalah faktor sosial ekonomi dan kejadian 
tertinggi terdapat pada golongan sosial ekonomi 
rendah. 
Status Pekerjaan  
Status pekerjaan dalam hal ini adalah status 
responden yang bekerja atau tidak bekerja pada saat 
hamil. Status pekerjaan ibu dibagi menjadi dua 
kategori yaitu status ibu bekerja dan tidak bekerja 
atau ibu rumah tangga. Berdasarkan hasil penelitian, 
kelahiran bayi BBLR menurut Status pekerjaan ibu 
dapat dilihat dari tabel 3 berikut ini: 
Tabel 3 Kelahiran Bayi BBLR Menurut Status Pekerjaan Ibu 






KELAHIRAN BAYI  
Jumlah  % 
BBLR  BBLN 














24 26,1 43 46,7 
Jumlah  46 50 46 50 92 100 
χ2=0,699 p=0,403 
Sumber: Diolah Dari Data Primer Tahun 2015 
Hasil uji statistika chi-square menunjukan nilai 
χ2=0,699 dan p=0,403 dengan mengunakan α=0,05 
berarti p > α (0,403 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
Status pekerjaan ibu terhadap kelahiran bayi BBLR 
di Kecamatan Lamongan. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Windari 
(2015:7) yang mengatakan bahwa tidak ada 
hubungan antara pekerjaan ibu hamil dengan 
kejadian berat badan lahir rendah (BBLR) di RSUD 
Penembahan Senopati Bantul Yogyakarta tahun 
2014 dengan nilai p=0,487 dan  χ2=0,483.  
2. Pengaruh Karakteristik Ibu Hamil Terhadap 
Kejadian Bayi dengan BBLR di Kecamatan 
Lamongan  
Karakteristik ibu hamil merupakan salah satu faktor 
yang diduga berpengaruh terhadap kejadian bayi 
dengan BBLR. Karakteristik ibu hamil dapat dibagi 
menjadi 5 faktor yaitu usia responden, paritas 
(jumlah anak), lama kehamilan, penambahan berat 
badan ibu, jarak persalinan. Berdasarkan analisis 
data penelitian mengunakan analisis statistik uji chi-
square. Pengaruh karakteristik ibu di Kecamatan 
Lamongan dapat dilihat dibawah ini: 
Usia Responden 
Usia responden dalam hal ini adalah umur/usia 
responden saat melahirkan bayi dalam satuan tahun. 
Usia responden dibagi menjadi dua kategori yaitu 
umur ibu saat hamil usianya kurang dari 20 tahun 
atau lebih dari 35 tahun dan 20 sampai 35 tahun. 
Berdasarkan hasil penelitian, kelahiran bayi BBLR 
menurut usia responden di Kecamatan Lamongan 
dapat dilihat dari tabel 4 berikut ini: 






KELAHIRAN BAYI  
Juml
ah  
% BBLR BBLN 
F % F % 
1 
<20 th 
dan > 35 
th 
7 7,6 4 4,3 11 12 
2 
20 th – 
35 th   
39 42,4 42 45,7 81 88 




Sumber: Diolah Dari Data Primer Tahun 2015 
Hasil uji statistika chi-square menunjukan nilai 
χ2=0,413 dan p=0,520 dengan mengunakan α=0,05 
berarti p > α (0,520 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
usia responden terhadap kelahiran bayi BBLR di 
Kecamatan Lamongan. Hasil ini sesuai dengan hasil 
penelitian Sulistyorini (2013:3) menunjukan bahwa 
tidak ada hubungan antara usia responden saat hamil 
dengan BBLR (p= 0,292) dimana (p) lebih dari 
(α=0,05).  
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Paritas dalam hal ini adalah jumlah anak ibu yang 
lahir hidup selama masa reproduksi. Jumlah anak 
dibagi menjadi dua kategori yaitu anak ibu yang 
pertama atau melebihi 4 orang anak dan jumlah anak 
kurang dari 4 orang anakatau 2-3 anak. Berdasarkan 
hasil penelitian, kelahiran bayi BBLR menurut 
paritas atau jumlah anak dapat dilihat dari tabel 5 
berikut ini: 
Tabel 5 Kelahiran Bayi BBLR menurut Paritas di Kecamatan 
Lamongan 
No Paritas 
KELAHIRAN BAYI  
Jumla
h  
% BBLR BBLN 
F % F % 





















50 46 50 92 100 
χ2=  0,189 p=0,664 
Sumber: Diolah Dari Data Primer Tahun 2015 
Hasil uji statistika chi-square menunjukan nilai 
χ2=0,189 dan p=0,664 dengan mengunakan α=0,05 
berarti p > α (0,664 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
paritas terhadap kelahiran bayi BBLR di Kecamatan 
Lamongan. Hasil ini tidak sesuai dengan apa yang 
dinyatakan oleh Kalla (2015:25) ibu dengan paritas 
<2 atau kehamilan pertama biasanya merasakan 
kecemasan terhadap kehamilan yang sedang 
dialaminya. Ibu memikirkan bagaimana cara 
menjaga kehamilan dan menghadapi persalinan yang 
akan dialami. 
Lama Kehamilan  
Lama kehamilan dalam hal ini adalah lama ibu 
mengandung dalam proses persalinan. Lama ibu 
mengandung dibagi menjadi dua kategori lama ibu 
mengandungnya <37 dan >42 minggu (<9,25 bulan 
dan >10,5 bulan) dan 37-42 minggu (9,25 – 10,5 
bulan). Berdasarkan hasil penelitian, kelahiran bayi 
BBLR menurut lama kehamilan dapat dilihat dari 
tabel 6 berikut ini: 






KELAHIRAN BAYI  Ju
ml
ah  
% BBLR BBLN 




18 19,6 3 3,3 21 22,8 
2 
37 – 42 
minggu 
28 30,4 43 46,7 71 77,2 
Jumlah  46 50 46 50 92 100 
χ2=12,094 p=0,01 
Sumber: Diolah Dari Data Primer Tahun 2015 
Hasil uji statistika chi-square menunjukan nilai 
χ2=12,094dan p= 0,01dengan mengunakan α=0,05 
berarti p < α (0,01 < 0,05). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara lama 
kehamilan terhadap kelahiran bayi BBLR di 
Kecamatan Lamongan. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian Sulistyorini (2013:3) menunjukan bahwa 
ada hubungan antara lama kehamilan dengan BBLR 
(p=0,009) dimana (p) kurang dari (α=0,05).  
Penambahan Berat Badan Ibu  
Penambahan berat badan ibu dalam hal ini adalah 
penambahan berat badan responden saat sebelum 
hamil sampai saat mau melahirkan. Penambahan 
berat badan ibu dibagi menjadi dua kategori yaitu 
kenaikan berat badan ibu ≤ 10 kg dan ≥ 10 kg. 
Berdasarkan hasil penelitian, kelahiran bayi BBLR 
menurut penambahan berat badan ibu dapat dilihat 
dari tabel 7 berikut ini: 
Tabel 7 Kelahiran Bayi BBLR menurut penambahan berat 














F % F % 
1 < 10 kg 24 26,1 13 14,1 37 40,2 
2 >10 kg 22 23,9 33 35,9 55 59,8 
Jumlah  46 50 46 50 92 100 
χ2=4,521 p=0,033 
Sumber: Diolah Dari Data Primer Tahun 2015 
Hasil uji statistika chi-square menunjukan nilai 
χ2=0,521 dan p=0,033 dengan mengunakan α=0,05 
berarti p < α (0,033 < 0,05). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 
penambahan berat badan ibu terhadap kelahiran bayi 
BBLR di Kecamatan Lamongan. Hasil ini sesuai 
dengan apa yang dinyatakan oleh Handayani (2013: 
4) Kenaikan berat badan ibu selama kehamilan 
berhubungan langsung dengan berat badan bayinya 
dan risiko melahirkan BBLR meningkat dengan 
kurangnya kenaikan berat badan selama kehamilan.  
Jarak Persalinan 
Jarak persalinan dalam hal ini adalah jarak 
responden melahirkan bayi yang sekarang degan 
kelahiran yang sebelumnya. Jarak persalinan dibagi 
menjadi dua kategori yaitu jarak persalinan ibu ≤2 
tahun dari kelahiran sebelumnya dan ≥2 tahun dari 
kelahiran sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian, 
kelahiran bayi BBLR menurut jarak Persalinan 
dapat dilihat dari tabel 8 berikut ini: 






KELAHIRAN BAYI  
Juml
ah  
% BBLR BBLN 
F % F % 
1 ≤ 2 th  1 1,1 2 2,2 3 3,3 
2 >2 th  45 48, 44 47,8 89 96,




Jumlah  46 50 46 50 92 100 
χ2=0,000 =1,000 
Sumber: Diolah Dari Data Primer Tahun 2015 
Hasil uji statistika chi-square menunjukan nilai 
χ2=0,000 dan p=1,000 dengan mengunakan  α=0,05 
berarti p > α (1,000 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
jarak persalinan terhadap kelahiran bayi BBLR di 
Kecamatan Lamongan. Hasil ini tidak sesuai dengan 
apa yang dinyatakan oleh Depkes (1998 : 33). Jarak 
kehamilan kurang dari 2 tahun dapat menimbulkan 
pertumbuhan janin kurang baik, persalinan lama dan 
perdarahan pada saat persalinan karena keadaan 
rahim belum pulih dengan baik. 
3. Pengaruh Prilaku Ibu Hamil Terhadap Kejadian 
Bayi dengan BBLR di Kecamatan Lamongan. 
Prilaku ibu hamil merupakan salah satu faktor yang 
diduga berpengaruh terhadap kejadian bayi dengan 
BBLR. Prilaku ibu hamil dapat dibagi menjadi 6 
faktor yaitu: jam istirahat, frekuensi berdekatan 
dengan perokok, olahraga, banyak Fe yang 
dikonsumsi dan keadaan gizi. Berdasarkan analisis 
data penelitian mengunakan analisis statistik uji chi-
square, pengaruh prilaku ibu di Kecamatan 
Lamongan dapat dilihat dibawah ini: 
Jam Istirahat  
Jam istirahat dalam hal ini adalah lamanya waktu 
untuk istirahat yang dilakukan oleh ibu dengan 
satuan jam/hari. Jam istirahat persalinan dibagi 
menjadi dua kategori yaitu jam tidur kurang dari 8 
jam per hari 8 sampai 10 jam per hari. Berdasarkan 
hasil penelitian, kelahiran bayi BBLR menurut jam 
istirahat di Kecamatan Lamongan dapat dilihat dari 
tabel 9 berikut ini: 





ibu   
KELAHIRAN BAYI  
Juml
ah  
% BBLR BBLN 
F % F % 
1 
< 8 jam / 
hari 










Jumlah  46 50 
4
6 
50 92 100 
χ2= 0,000 p=1,000 
Sumber: Diolah Dari Data Primer Tahun 2015 
Hasil uji statistika chi-square menunjukan nilai 
χ2=0,000  dan p=1,000 dengan mengunakan α=0,05 
berarti p > α (1,000 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
jam istirahat terhadap kelahiran bayi BBLR di 
Kecamatan Lamongan. Hasil ini tidak sesuai dengan 
apa yang dinyatakan oleh Puspitasari (2014:1)  
kurangnya jam istirahat pada ibu hamil berpotensi 
untuk bisa melahirkan bayi dengan berat badan lahir 
rendah, hal ini disebabkan karena kurangnya cukup 
waktu ibu untuk beristirahat selama sehari minimal 
8 jam/hari. 
Frekuensi Berdekatan Dengan Perokok  
Frekuensi berdekatan dengan perokok dalam hal ini 
adalah. Tingkat keseringan dalam berdekatan 
dengan perokok selama hamil. Frekuensi berdekatan 
dengan perokok persalinan dibagi menjadi dua 
kategori yaitu sering berdekatan dengan perokok 
dan frekuensi berdekatan jarang bahkan tidak pernah 
berdekatandengan perokok. Berdasarkan hasil 
penelitian, kelahiran bayi BBLR menurut frekuensi 
berdekatan dengan perokok dapat dilihat dari tabel 
10 berikut ini: 
Tabel  10 Kelahiran Bayi BBLR menurut frekuensi 











BBLR BBLN  























          Sumber: Diolah Dari Data Primer Tahun 2015 
Hasil uji statistika chi-square menunjukan nilai 
χ2=0,000 dan p=1,000 dengan mengunakan α=0,05 
berarti p > α (1,000 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
frekuensi berdekatan dengan perokok terhadap 
kelahiran bayi BBLR di Kecamatan Lamongan.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan apa yang 
dikemukanan oleh Proverawati  (2010:25) perilaku 
merokok di dalam rumah sangat membahayakan 
kesehatan anggota keluarga terutama bagi ibu hamil 
di dalam rumah tangga. Paparan asap rokok dapat 
mengganggu perkembangan dan pertumbuhan janin 
di dalam kandungan karena zat-zat berbahaya dari 
asap rokok menghambat asupan gizi dari ibu untuk 
janinnya. Keadaan ini berpengaruh pada kondisi dan 
berat badan lahir bayi pada waktu persalinan. 
Olahraga 
Olahraga dalam hal ini adalah frekuensi olahraga 
ringan yang dilakukan oleh ibu saat hamil dan 
secara teratur untuk meningkatkan energi, 
melepaskan depresi, membuat rileks, dan menambah 
rasa percaya diri. Olahraga yang biasa dilakukan 
jalan santai, gerak badan/tangan, renang, yoga dll) 
dalam satuan jam/minggu. Olahraga persalinan 
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dibagi menjadi dua kategori yaitu olahraga yang 
dilakukan kurang dari 3 kali dalam seminggu 
(kurang dari 2 jam dan lebih dari 3 jam/minggu) dan 
minimal 3 kali dalam seminnggu ( 2 jam sampai 3 
jam/minggu). Berdasarkan hasil penelitian, 
kelahiran bayi BBLR menurut olahraga ibu dapat 
dilihat dari tabel 11 berikut ini.  
Tabel 11 Kelahiran Bayi BBLR Menurut Olahraga di 
Kecamatan Lamongan 
No Olah raga  
KELAHIRAN BAYI  
Juml
ah  
% BBLR BBLN  
F % F % 
1 

























Sumber: Diolah Dari Data Primer Tahun 2015 
Hasil uji statistika chi-square menunjukan nilai 
χ2=5,175 dan p= 0,023 dengan mengunakan α=0,05 
berarti p < α (0,023 < 0,05). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara olahraga 
terhadap kelahiran bayi BBLR di Kecamatan 
Lamongan. Hasil penelitian ini sesuai dengan apa 
yang dinyatakan oleh Muhimah (2009:85) yaitu 
tidak diragukan lagi bahwa olahraga yang dilakukan 
selama kehamilan akan bermanfaat tidak hanya bagi 
ibu hamil, tetapi juga bagi janin yang dikandungnya. 
Banyaknya Fe yang Dikonsumsi  
Banyaknya Fe yang dikonsumsi dalam hal ini adalah 
jumlah Fe yang di konsumsi ibu saat hamil dengan 
satuan tablet. Banyaknya Fe yang di konsumsi 
persalinan dibagi menjadi dua kategori yaitu 
Mengkonsumsi zat besi (Fe) kurang dari 90 tablet 
dan kurang dari 90 tablet. Berdasarkan hasil 
penelitian, kelahiran bayi BBLR menurut banyaknya 
Fe yang dikonsumsi dapat dilihat dari tabel 4.31. 
berikut ini: 
Tabel 4.31 Kelahiran Bayi BBLR menurut banyaknya Fe 
yang dikonsumsi di Kecamatan Lamongan 
No 
Bnyak 
Fe  yang 
dikonsu
msi 




BBLR BBLN  








41 44,6 43 46,7 84 
91,
3 




Sumber: Diolah Dari Data Primer Tahun 2015 
Hasil uji statistika chi-square menunjukan nilai 
χ2=0,137 dan p= 0,714 dengan mengunakan α=0,05 
berarti p > α (0,714 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
banyaknya Fe yang dikonsumsi terhadap kelahiran 
bayi BBLR di Kecamatan Lamongan. Hasil 
penelitian sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh 
(Keputusan Menteri Kesehatan no 
747/Menkes/SK/VI/2007) Ibu hamil mendapatkan 
Tabet Tambah Darah (TTD) minimal 90 tablet 
selama masa kehamilan. 
Keadaan gizi  
Keadaan gizi dalam hal ini adalah adalah jenis 
makanan yang dikonsumsi selama masa kehamilan, 
pola makanan sehat yaitu makanan bergizi seimbang 
(terpenuhi atau tidak kebutuhan tubuh akan 
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral 
dalam makanan sehari-hari). Keadaan gizi 
persalinan dibagi menjadi dua kategori yaitu 
makanan yang dikonsumsi dianggap tidak bergizi 
atau buruk jika setiap hari makanan yang 
dikonsumsi tidak memenuhi syarat makanan 4 sehat 
5 sempurna (nasi, sayur, lauk pauk, buah dan susu) 
dan memenuhi syarat makanan 4 sehat 5 sempurna 
(nasi, sayur, lauk pauk, buah dan susu) atau minimal 
mengkonsumsi nasi sayur, lauk pauk dan buah. 
Berdasarkan hasil penelitian, kelahiran bayi BBLR 
menurut keadaan gizi dapat dilihat dari tabel 4.32, 
berikut ini: 
Tabel 4.32 Kelahiran Bayi BBLR menurut keadaan gizi di 
Kecamatan Lamongan 







































Sumber: Diolah Dari Data Primer Tahun 2015 
Hasil uji statistika chi-square menunjukan nilai 
χ2=1,409 dan p=0,235 dengan mengunakan α=0,05 
berarti p > α (0,234 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
keadaan gizi terhadap kelahiran bayi BBLR di 
Kecamatan Lamongan. Hasil penelitian sesuai 
dengan apa yang dinyatakan oleh Sulistyoningsih 
(2011:73) Nutrisi tepat dan seimbang pada makanan 
yang di konsumsi ibu hamil di butuhkan bukan 
hanya untuk menjaga kesehatan fisik saja, tetapi 
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berdampak pada kesehatan janin, persiapan 
persalinan, pemulihan pasca bersalin, hingga 
persiapan menyusui. 
4. Faktor yang Paling Berpengaruh Terhadap 
Kejadian BBLR di Wilayah Kerja Puskemas 
Lamongan 
Faktor yang paling berpengaruh terhadap kejadian 
BBLR di wilayah kerja Puskesmas Lamongan dapat 
diketahui dengan menggunakan analisis regresi 
logistik ganda. Dari analisis Regresi logistik dapat 
diketahui odds ratio (OR) yang menggambarkan 
besarnya masing-masing variabel bebas yaitu faktor 
tingkat sosial ekonomi ibu, karakteristik ibu hamil 
dan prilaku ibu hamil terhadap variabel terikat kasus 
bayi dengan BBLR yang dilihat secara bersama-
sama dengan variabel bebas lainnya. Artinya bahwa 
analisis ini dipengaruhi oleh keterkaitan antara 
variabel bebas yang lainnya, sehingga akan 
diketahui variabel yang sesungguhnya berpengaruh 
terhadap variabel terikat.  
Hubungan antara pengaruh variabel terikat terhadap 
variabel bebas dan besarnya pengaruh masing-
masing variabel terhadap variabel terikat, setelah 
dilakukan analisis secara bersama sama mengunakan 
regresi logistik ganda menunjukan hasil yang dapat 
dilihat pada tabel yang memperlihatkan keterkaitan 
antara variabel-variabel bebas dengan variabel 
terikat (kasus bayi dengan BBLR) di Kecamatan 
Lamongan. 
Tabel 14 Faktor Yang Mempengaruhi Kelahiran Bayi BBLR di  








































0,192 0,661 - 
p>0,05 berarti 
tidak signifikan 











0,564 0,453 - 
p>0,05 berarti 
tidak signifikan 











1,005 0,316 - 
p>0,05 berarti 
tidak signifikan 
Banyak fe di 
konsumsi 
0,536 0,464 - 
p>0,05 berarti 
tidak signifikan 
Keadaan gizi 0,737 0,391  
p>0,05 berarti 
tidak signifikan 
Konstanta 9,732 0,464 - - 
Sumber : Diolah Dari Data Primer Tahun 2015 
Berdasarkan tabel di atas  menunjukan bahwa faktor 
yang paling mempengaruhi kejadian bayi BBLR 
dari seluruh variabel adalah faktor penghasilan 
keluarga , lama kehamilan dan olahraga. Faktor 
yang tidak  mempengaruhi kejadian bayi BBLR dari 
seluruh variabel adalah faktor tingkat pendidikan 
ibu, status pekerjaan ibu, usia responden, paritas, 
penambahan berat badan, jarak perslinan, jam 
istirahat, frekuensi berdekatan dengan perokok, 
banyak fe dikonsumsi, keadaan gizi.  
Responden yang penghasilan keluarganya memiliki 
penghasilan dibawah rata-rata mempunyai 
kemungkinan melahirkan bayi BBLN sebesar 0,110 
kali atau dengan kata lain, responden yang 
penghasilan keluarga ibu yang memiliki penghasilan 
di atas  rata-rata mempunyai kemungkinan 
melahirkan bayi BBLN sebesar 1/0,110 kali atau 
sebesar 9,09 kali dibandingkan dengan responden 
yang penghasilan keluarga ibu yang memiliki 
penghasilan dibawah rata-rata. 
Responden yang lama kehamilannya kurang dari 37 
minggu dan lebih dari 42 minggu mempunyai 
kemungkinan melahirkan bayi dengan BBLN 0,074 
kali atau dengan kata lain responden yang lama 
kehamilannya 37 minggu sampai 42 minggu 
mempunyai kemungkinan tidak melahirkan bayi 
BBLR sebesar 1/0,074 kali atau sebesar 1,51 kali 
dibandingkan responden yang lama kehamilannya 
kurang dari 37 minggu dan n lebih dari 42 minggu. 
Responden yang berolahraga yang dilakukan kurang 
dari 3 kali dalam seminggu (kurang dari 2 jam dan 
lebih dari 3 jam/minggu) mempunyai kemungkinan 
melahirkan bayi BBLN 0,129 kali atau dengan kata 
lain, responden olahraga yang dilakukan minimal 3 
kali dalam seminggu ( 2 jam sampai 3 jam/minggu) 
mempunyai kemungkinan melahirkan bayi BBLN 
sebesar 1/0,129 kali atau sebesar 7,75 kali 
dibandingkan responden yang olahraga yang 
dilakukan kurang dari 3 kali dalam seminggu 
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di wilayah 
kerja Puskesmas Lamongan tahun 2015, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel tingkat sosial ekonomi ibu yang 
mempengaruhi kejadian bayi dengan BBLR di 
Kecamatan Lamongan adalah faktor penghasilan 
keluarga ibu (p=0,01). Sedangkan faktor tingkat 
pendidikan ibu (p=0,549) dan status keluaga ibu 
(p=0,403)  tidak mempengaruhi kejadian bayi 
dengan BBLR di kecamatan Lamongan 
2. Variabel karakteristik ibu hamil yang 
mempengaruhi kejadian bayi dengan BBLR di 
Kecamatan Lamongan adalah factor lama 
kehamilan ibu (p=0,01)dan penambahan berat badan 
ibu (p=0,033). Sedangkan faktor usia ibu (p=0,520), 
paritas (p=0,664),  dan jarak persalinan (p=1,000)  
tidak mempengaruhi kejadian bayi dengan BBLR di 
kecamatan Lamongan 
3. Variabel perilaku ibu hamil yang mempengaruhi 
kejadian bayi dengan BBLR di Kecamatan 
Lamongan adalah faktor olahraga (p=0,023). 
Sedangkan jam istirahat (p=1,000), frekuensi 
berdekatan dengan perokok (p=1,000), banyak Fe 
yang dikonsumsi (p=0,714) dan keadaan gizi 
(p=0,235)  tidak mempengaruhi kejadian bayi 
dengan BBLR di kecamatan Lamongan 
4. Faktor yang paling berpengaruh terhadap kejadian 
bayi dengan BBLR di kecamatan Lamongan dengan 
menggunakan uji regresi logistik ganda adalah 
penghasilan keluarga ibu (p=0,01) dan lama 
kehamilan ibu (p=0,01) 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di wilayah 
kerja Puskesmas Lamongan tahun 2015,  maka peneliti 
memberikan saran agar dapat menekan angka BBLR di 
Kecamatan Lamongan sebagai berikut: 
1. Melakukan penyuluhan kepada ibu melalui dinas 
kesehatan dengan mengoptimalkan Posyandu yang 
bertujuan untuk meningkatkan kecukupan gizi ibu 
dan kesehatan ibu. 
2. Perlu diadakan penyuluhan oleh instansi terkait 
tentang pentingnya olahraga bagi ibu hamil untuk 
menjaga kesehatan ibu hamil sehingga tidak 
melahirkan bayi dengan kategori BBLR. 
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